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Abstract:

This study aims to describe and examine church music services and to find out how the management of church music services is used by the GKII Efata Maulafa church music servants. The research method used is qualitative research using data collection techniques carried out using direct observation in the field, in-depth interviews and document recording. Thematic analysis techniques through stages carried out through stages: data transcription, data coding, categorization, thematic analysis and data interpretation using the theory of management functions. The GKII Efata Maulafa church music servant team succeeded in carrying out the organizational management function well, although there are some things that need to be improved such as vocal training and the evaluation process.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji pelayanan musik gereja serta untuk mengetahui bagaimana manajemen pelayanan musik gereja yang digunakan oleh pelayan musik gereja GKII Efata Maulafa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi secara langsung dilapangan, wawancara mendalam dan pencatatan dokumen. Teknik Analisa tematik melalui tahapan yang dilakukan melalui tahapan: transkripsi data, pengodean data, kategorisasi, analisis tematik dan interpertasi data mengguanakan teori fungsi manajemen. Tim pelayan musik gereja GKII Efata Maulafa berhasil menjalankan fungsi manajemen organisasi dengan baik, meskipun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti pelatihan vokal dan juga proses evaluasi.   
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PENDAHULUAN


Musik telah menjadi bagian integral dalam ibadah umat Kristiani. Di dalam gereja, musik tidak hanya berfungsi sebagai pengiring ibadah, tetapi juga sebagai sarana komunikasi spiritual yang mendalam antara jemaat dan Tuhan (I. Iswanto & Kawanggung, 2021). Oleh karena itu, manajeman dan penatalayanan musik  gereja menjadi aspek yang krusial dalam menciptakan suasana ibadah yang khusyuk dan bermakna. Sehingga pentingya harmonisasi antara manejeman dan penatalayanan musik  gereja (Iswanto, 2020a) .
Kata manajemen berasal dari bahasa latin “manus” yang berarti tangan, manajemen berarti cara menangani suatu tugas, dengan demikian manajemen adalah tindakan menangani, mengendalikan dan mengarahkan suatu pekerjaan melalui dan bekerjasama dengan orang lain dalam suatu lembaga atau perusahaan.  Sedangkan menurut Mary Parker Follet, pengertian manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Dengan kata lain, orang yang dipercaya bertugas mengarahkan dan mengatur orang lain untuk mencapai tujuan organisasi yang dirancangnya (Natonis et al., 2022)
Dari sudut pandang Kristen, manajemen melihat  pengelolaan sumber daya dan kegiatan sebagai panggilan untuk melayani Tuhan dan sesama. Bukan sekadar mengejar keuntungan pribadi, tetapi menggunakan semua yang kita miliki untuk memuliakan Tuhan dan membangun masyarakat yang lebih baik. Contoh penerapan prinsip-prinsip manajemen dalam peristiwa-peristiwa Alkitab adalah ketika orang Israel meninggalkan Mesir dan Tuhan memerintahkan Musa untuk membangun kemah pertemuan, tempat tinggal di tengah-tengah umat. Proses konstruksi ini memerlukan kontrol yang cermat, dari pengadaan bahan hingga pembuatannya oleh pengrajin yang terampil (Iswanto, 2023).
Pengertian penatalayanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kaidah atau cara melayani. Penatalayanan tidak hanya berbicara mengenai bahan atau makanan saja, namun berbicara mengenai tata tertib dan cara yang mana penatalayanan menyangkut seluruh aspek dalam diri setiap hamba. Oleh karena itu, penjelasan penatalayanan dalam Perjanjian Lama dalam Septuaginta yaitu terjemahan Perjanjian Lama dalam bahasa Yunani menggunakan istilah “oikonomos” untuk orang yang bertanggung jawab dalam urusan rumah tangga. Istilah "oikonomia", yang keduanya dapat diterjemahkan sebagai "pengurusan", ditemukan dalam kitab Yesaya 22:15-25 yang ditujukan kepada Sebna. Istilah “pengurusan” dalam Perjanjian Baru menggunakan kata Yunani “epitropos” (Matius 20 :8, Lukas 8:3) yang menggambarkan “seseorang yang mendapat kehormatan dan kepercayaan untuk melaksanakan tugas tertentu. M. S Anwari menulis: “pengurusan” terdiri dari dua daftar kata, yaitu “tata” dan “melayani” yang berarti mempersiapkan kebutuhan orang lain. Tata artinya "aturan", dari kata "pelayanan". Istilah "layanan" muncul. Jadi penatalayanan adalah aturan untuk mengatur pelayanan. Keteraturan yang menjadi ciri kehidupan gereja didasarkan pada kesepakatan yang baku melalui penyesuaian bentuk (Pakpahan, 2020).
Gereja Kemah Injil Indonesia atau biasa disingkat dengan GKII adalah salah satu denominasi Kristen Protestan di Indonesia yang memiliki sejarah Panjang dan kontribusi yang signifikan dalam perkembangan Kekristenan di Indonesia. GKII ini juga merupakan anggota dari Persekutuan Gereja-gereja Di Indonesia (PGI). GKII Efata Maulafa adalah adalah salah satu gereja yang termasuk dalam denominasi Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) yang ada di Kupang, Nusa Tenggara Timur.  Sejarah berdirinya GKII Efata maulafa Kupang  ini merupakan mata rantai yang tidak bisa dipisahkan dengan GKII Efrata oebufu yang digembalakan oleh Ev.Barnabas Nimbrod Tacoy, Sm..Hk. Bermula pada Tahun 1990 Ev.Barnabas Nimbrod Tacoy, Sm..Hk merintis dan mengembalakan GKII Efrata Oebufu. Empat tahun kemudian tepatnya 7 Agustus 1994 beliau merintis pos Pekabaran Injil atau di singkat degan PI di Oebufulaik, yang kemudian jadi embrio lahirnya GKII Efata Maulafa Kupang. Rintisan Pos PI diawali di rumah kel.Nikolaus Lankari Sm.Hk, dengan dihadiri keluarga Yahya Mautjang, dan di dukung oleh pemuda/i dari Alor yang sedang menempuh pendidikan di Kupang.  Sebelum terjadinya perubahan status ke Gereja GKII Efata maulafa,pada awalnya GKII Efata ini dikenal dengan Pos PI GKII Efata Maulafa. Kemudian pada tahun 2001 melalui konfrensi daerah di Puamnasi-Camplong, menetapkan perubahan status organisasi  dari pos PI menjadi Gereja GKII Efata. Dengan gembala jemaat Pdt. Daniel Nubatonis, S.PAK. 
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Gambar 1. Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Efata Maulafa
Pada awal berdirinya gereja ini peribadatan dilaksanakan di rumah kel. Nikolaus Lankari Sm.Hk, kemudian pada tahun 2005 kel Mesak Abdnego Dupe membeli sebidang tanah untuk pendirian gedung Gereja.Setelah itu dilakukannya Konfrensi Daerah 2006 di Way Ngapu, Sumba Timur. Ditetapkan  Ev. Etni Eliaser sebagai gembala jemaat meneruskan pelayanan Pdt Daniiel Nubatonis. Maka dari itu pada tahun 2007 NPAC Hongkong, memberikan bantuan untuk membangun gedung Gereja. Pada tahun 2011 gedung  gereja GKII Efata Maulafa selesai dibangun,  Ibadah perdana sekaligus berpindahnya tempat ibadah dari kel. Nikolaus Lankari ke Gereja dilaksanakan Minggu 3 April 2011, yang dilayani oleh Pdt Yunus Laukapitang sebagai ketua badan pengurus daerah. GKII Efata Maulafa ini terus berkembang dan berhasil membangun sebuah Taman Kanak-kanak yang dinamakan TK Harapan Negeri Maulafa yang saat ini sudah menamatkan 110 anak. Kemudian juga bertambahnya Jumlah jemaat hingga saat ini berjumlah 21 Kepala Keluarga. 
Kebaktian musik gereja pada saat ibadah umat Kristiani biasanya diadakan di gereja setiap hari Minggu. Untuk itu untuk mencapai pelayanan ibadah yang baik sangat diperlukan suatu proses manajemen mulai dari proses perencanaan hingga proses evaluasi. Untuk itu salah satu faktor yang menunjang berjalannya ibadah hari minggu dengan baik adalah adanya pelayanan musik gereja yang terdiri dari musik vokal dan musik instrumental  (Tamonob, 2022). Penggunaan musik dalam ibadah atau kebaktian gereja mempunyai tujuan utama yaitu untuk memuliakan Tuhan. Selain itu, musik Gereja juga berfungsi seperti yang digunakan pada umumnya, yaitu sebagai penyampai pesan.
Dalam hal ini musik juga menjadi sarana penyampaian kesaksian tentang kebesaran Tuhan melalui nada dan suara, doa, serta penguatan iman melalui lagu. Fungsi musik dalam ibadah adalah mempersiapkan hati jamaah untuk memasuki hadirat Tuhan, sebagai pengiring penyampaian firman Tuhan baik dari lirik lagu maupun sebelum khotbah disampaikan, lebih dalam lagi lagu dapat menjadi sarana penyembuhan dan pelepasan. Kehadiran musik dalam praktik ibadah gerejawi akan membantu umat berinteraksi, merefleksikan dan mengekspresikan keimanan mereka kepada Tuhan, baik melalui nyanyian sukacita, syukuran, pemuliaan, bahkan menyanyikan lagu-lagu yang menggambarkan perjuangan umat, penyesalan dan pengakuan dosa-dosanya sebelumnya. Tuhan. Calvin mengakui kekuatan musik dalam ibadah. Musik mendukung teks dalam bahasa jemaat sehingga membangun ibadah jemaat (Nullik & Saingo, 2023).
Gereja GKII Efata memiliki tim pelayan musik gereja yang terdiri dari para pelayan musik instrumen dan para pelayan musik vokal yaitu Prokantor atau Worship Leader dan Kantoria atau Singers. Disamping itu juga GKII Efata ini memiliki tim yang bertanggung jawab dalam mengoperasikan sound system untuk mengatur kualitas suara dalam setiap peribadatan. Tim pelayan musik gereja mempunyai bagian dalam peribadahan gereja yaitu untuk mengiringi atau memandu nyanyian yang akan digunakan dalam setiap peribadahan. Dalam pengelolaan tim pelayanan musik gereja  di GKII  Efata dikelola dengan baik yaitu pemusik baik vokal dan instrumen memiliki motivasi yang baik dalam melayani dan memuliakan Tuhan, mereka memiliki jadwal pelayan musik gereja setiap minggunya, jadwal yang dilakukan yaitu setiap hari kamis tim mengikuti  doa persiapan, jumat pengenalan lagu dan mereka akan melakukan latihan lagu hingga hari sabtu. Namun dalam pelaksanaanya, masih banyak yang harus dimantapkan lagi, terkhususnya bagi para singers agar lebih melatih lagi vokal-vokal mereka sebelum memimpin pujian, agar lebih baik. Disinilah peran manajemen perlu di praktekan dalam tim pelayan musik gereja sehingga dapat membantu berjalannya sebuah pelayanan musik gereja dalam peribadahan dari tahap perencanaan samapi dengan tahap evaluasi berjalan dengan efektif dan efisiensi. 
Maka dari itu untuk mengetahui permasalahan-permasalahan tersebut kami tim peneliti melakukan penelitian tentang “Harmonisasi Manajemen Dan Penatalayanan Musik Gereja Dalam Jemaat  Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Maulafa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif berupaya mengidentifikasi berbagai fenomena dan realitas sosial secara ideografis (Ahyar et al., 2020). Metode kualitatif berupaya memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa yang melibatkan perilaku manusia dalam situasi tertentu menurut sudut pandang peneliti sendiri (Iswanto, 2020b; M. B. R. Iswanto, 2018). Metode kualitatif bertujuan untuk memahami peristiwa yang di teliti secara mendalam dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi (Lahagu & Kristanto, 2022). Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif melihat bagaimana harmonisasi manajemen dan penatalayanan musik gereja di jemaat GKII Efata Maulafa. Metode kualitatif tepat untuk penelitian ini karena melakukan pengamatan yang mendalam untuk mengetahui bagaimana manajemen penatalayana musik gereja di jemaat ini. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu data yang di peroleh secara langsung melalui observasi yaitu penulis datang ke lokasi penelitian melihat dan mengamati bagaimana proses peribadatan berlangsung; wawancara mendalam yaitu peneliti mewawancarai penanggung jawab dan juga beberapa presbiter yang ada di jemaat tersebut (Arnold & Iswanto, 2020; Hutapea & Iswanto, 2020; Iswanto et al., 2024). Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara bersama tim musik gereja yang diketuai oleh Juven Ada Mehe. Peneliti mencari informasi yang membahas bagaimana harmonisasi manajemen dan penatalayanan dalam musik gereja yang ada di GKII Efata Maulafa  Selain itu juga penulis menggunakan sumber data sekunder antara lain jurnal dan artikel bertujuan mendapatkan informasi yang berhubungan dengan manajemen dan penatalayanan musik gereja. Untuk itu penelitian ini akan menghasilkan informasi yang berhubungan dengan ide, gagasan, pandangan dan pendapat serta kepercayaan subjek yang akan diteliti mengenai suatu topik penelitian (Sugiyono, 2021). Data-data yang ditemukan di lapangan kemudian di analisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema dari data yang telah terkumpul dan mencari keterkaitan antar tema (Sofiyana et al., 2022). Prosedur analisis tematik yang digunakan melalui tahapan yaitu: 1) transkripsi data dengan mengubah hasil waeancara dan catatan observasi kedalam bentuk teks, 2) pengodean data untuk mengidentifikasi dan memberi kode pada data berdasarkan tema-tema yang muncul, 3) kategorisasi dengan mengelompokkan kode-kode yang memiliki kesamaan tema dalam kategori yang lebih luas, 4) Analisis tematik dengan menghubungkan kategori-kategori untuk menemukan pola dan tema utama yang menjawab rumusan masalah, 5) Interpertasi data dengan menafsirkan temuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang manajemen dan penaralayanan musik gereja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektifitas Pelayanan musik gereja membutuhkan manajemen yang baik dalam pelaksanaannya sehingga dapat berjalan secara teratur. Didalam pembahasan penelitian terkait dengan fenomena yang ditemukan dilapangan pada pelayan musik gereja di GKII Efata Maulafa peneliti menggunakan pendekatan teori manajemen pemusik gereja menurut Komisi Liturgi dan Musik Sinode GKI yang akan dibahas secara umum menggunakan teori fungsi-fungsi manajemen menurut Rohman Abdul dalam bukunya Dasar-Dasar manajemen yaitu sebagai berikut:

Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah fungsi dasar dari manajemen (administrasi atau pengelolaan). Perencanaan yang baik dan efektif akan menolong tim bergerak dari tingkat awal ke tingkat yang berikut yang dikehendakinya. Proses perencanaan yang baik memampukan pelayanan musik bekerja sama dengan program-program lain secara mutualisma (saling mendukung) (Kabnani et al., 2022). Sementara itu, perencanaan yang sembarangan dapat melemahkan, menambah masalah, menurunkan semangat juang, menguras energi dan memboroskan sumber-sumber yang dimiliki, sehingga akhirnya perencanaan pun tidak memiliki arah (Handoko et al., 2022). Perencanaan yang terjadi pada organisasi pelayanan musik gereja GKII Efata Maulafa  mencakup tujuan yang ingin dicapai oleh para pelayan musik gereja dalam peribadahan yang dilakuakan yaitu, untuk memuliakan Tuhan, Menumbuhkan Iman, Menyebarkan Injil dan Mengucap syukur. Maka dari itu untuk menjawab setiap tujuan dari pelayanan musik gereja mereka melakukan berbagai hal dimulai dari Penjadwalan yang dikeluarkan setiap 6 bulan sekali melalui media sosial yaitu WhatsApp Group dan juga diumumkan setiap minggu melalui warta mimbar dan dicantumkan pada liturgi yang dibagikan pada saat kebaktian. GKII Efata Maulafa ini melangsungkan kebaktian sekali saja disetiap hari minggu tepatnya pukul 08.00 (WITA). Pembagian tugas pelayanan musik setiap kebaktian yaitu terdiri dari 8 orang, 1 orang Worship Leader, 3 orang Singers dan 4 orang pemusik. Alat musik yang jemaat ini gunakan untuk mengiringi pujian yaitu Keyboard, gitar listrik/akustik, gitar bass dan drum.  Pemilihan lagu ditentukan oleh worship leader sendiri dan lagunya diketahui oleh seluruh jemaat. Lagu-lagu ini kemudian dinyanyikan sesuai versi aslinya ataupun ada juga yang diaransemen sesuai kebutuhan jemaat.
Persiapan yang dilakukan oleh para tim pelayanan musik sebelum mereka melayani pada kebaktian minggu yaitu, seluruh  pelayan yang bertugas wajib mengikuti doa persiapan setiap hari kamis, kemudian  proses latihan lagunya dimulai ari hari jumat yaitu pengenalan lagu dan mulai latihannya pada hari sabtu malam. Untuk waktu yang ditentukan dalam latihan lagu ini tidak menentu dikarenakan kesibukan masing-masing pelayanan sehingga latihan pujian ini dimulai ketika para pelayan sudah lengkap.
Susunan liturgi yang digunakan pada peribadahan di GKII Efata Maulafa  pada umumnya memiliki kesamaan dengan liturgi gereja lainnya namun terapat beberapa perbedaan dimana  susunan ibadahnya dimulai dengan persiapan, pujian pembukaan, votum dan doa pembukaan, pengakuan iman rasuli, pujian syukur, kesaksian pujian, pujian jemaat, pujian penghantar doa syafaat, doa syafaat, pujian persembahan, doa persembahan, pujian penghantar firman Tuhan, pemberitaan firman Tuhan, warta gereja, pujian penutup dan diakhiri dengan doa berkat. Nyanyian yang digunakan dalam jemaat ini yaitu Nyanyian Kemenangan Iman atau lebih dikenal dengan NKI dan juga Nyanyian Kontemporer. Jemaat GKII Efata Maulafa ini dalam proses peribadatan tidak ditentukan oleh waktu sehingga para penulis melihat bahwa perencanaan yang dilakukan oleh pelayan musik dan tim manajemen dalam gereja ini mencapai tujuan dari perencanaan tersebut dan langkah yang diambil untuk mencapai tujuan tersebut.  Maka dari itu penulis melihat bahwa perencanaan yang dilakukan oleh tim pelayanan musik sesuai dengan teori fungsi manajemen mengenai perencanaan. 
Pengorganisasia (Organizing)

	Pengorganisasian merupakan suatu proses penetapan struktur peran yang dibutuhkan untuk memasukkan orang-orang ke dalam sebuah organisasi. Jadi, secara lebih teknis fungsi pengorganisasian adalah suatu proses dimana fungsi operasional, manusia dan fasilitas dikoordinasikan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan (Rohman, 2017a). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada jemaat GKII Efata Maulafa ini, maka peneliti melihat bahwa struktur organisasi pelayan yang ada pada GKII Efata Maulafa ini sudah jelas dan masing-masing koodiinator menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka.  Dalam Struktur pelayanan  musik gereja di koordinator langsung oleh Bapak Pendeta GKII Efata Maulafa dan dibantu oleh Ketua Muger dan Koordinator ibadah. Perlu kita ketahui bahwa dalam GKII Efata ini hamper semua jemaat masuk kedalam Tim Pelayan. Dalam tim pelayan musik gereja terbagi menjadi musik vocal dan musik instrument yang keseluruhnnya berjumlah 29 orang diantaranya: 7 Worship Leader, 16 singers dan 6 pemain musik. Namun mereka akan melayani sesuai dengan jadwal yang dikeluarkan oleh gereja.
Dalam peribaahan berlangsung semua tim pelayan yang bertugas akan bekerjasama dan tetap saling terhubung dan membantu satu sama lain yang dikoordinir oleh setiap koordinator  agar peribadahan bisa berjalan dengan baik dan lancar hingga selesai. Kerjasama ini misalnya, saat peribadahan berlangsung, tim multimedia harus memperhatikan dan mempersiapkan lirik yang akan diperlihatkan untuk jemaat agar sesuai dengan musik dan nyanyian para WL dan Singer, setelah itu juga tim sound system memperhatikan kualitas bunyi mic dan musik baik itu vokal maupun instrument yang ada. Pada intinya setiap tim mempunyai koordinator yang bertugas memantau dan mengkoordinir tugas dan tanggung jawab mereka. Hal yang paling penting dari jemaat ini yang penulis temukan yaitu bahwa setiap pelayan disini tidak menerima Honorium, dikarenakan jemaat ditempat ini melakukan pelayanan lebih kepada spiritualitas atau tulus melakukannya sebagai bentuk pelayanan untuk Tuhan. Maka dari itu, penulis melihat bahwa fungsi manajemen mengenai pengorganisasian yang diterapkan pada jemaat GKII Efata Maulafa sangat baik, karena mereka mampu bekerja sama dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka pada saat peribadahan berlangsung. 
Pengarahan (Directing)
	Pengarahan ini oleh sebagian ahli juga sering disebut sebagai leading, sehingga orang yang memiliki wewenang mengarahkan disebut sebagai pemimpin. Pengarhanan merupakan suatu proses memotivasi, membimbing, dan mengarahkan sumber daya manusia yang dimiliki dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Seorang pemimpin harus mampu berkomunikasi, memberikan bimbingan, berinisiatif, dan mampu memberikan dorongan terhadap sumber daya manusia yang dimilikinya. Karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sangat dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan yang dijalankan, pemberian motivasi, serta pengembangan komunikasi antara atasan dan bawahan (Rohman, 2017b). Jemaat GKII Efata Maulafa ini pada saat melaksanakan peibadahan atau kebaktian pada hari mingu, koordinator ibadah akan memastikan semua tim pelayan sudah siap menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam masing-masing tim.
	Ada beberapa aturan yang berlaku untuk para pelayan musik gereja mengenai estetika alam berpakaian pada saat melayani. Menurut hasil wawancara, cara berpakaian bagi para pelayan dimana laki-laki menggunakan baju kameja dan celana panjang, sedangkan perempuan menggunakan baju kameja dan rok dan dress panjang yang sopan. Namun ada poin penting yang perlu diperhatikan bagi pelayan musik yaitu tim altar biasanya mereka menyepakati untuk menggunakan pakaian seragam atau pakaian yang sama misalnya menggunakan pakaian berwarna hitam.  Mengenai aturan etika, ada beberapa hal yang sangat penting dan harus di perhatikan oleh para pelayan musik gereja yang bertugas dimana mereka wajib mengikuti persiapan pada hari jumat dan sabtu juga bagi pelayan yang berhalangan maka harus di informasikan secepatnya kepada ketua agar ketua dapat mencari penggantinya. Dalam proses persiapan ketua berperan aktif dalam mengkoordinir tim paa saat melakukan latihan. Maka dari itu, penulis melihat bahwa fungsi manajemen mengenai pengarahan  yang diterapkan pada jemaat GKII Efata Maulafa sangat baik, karena ketua dan para tim koordinator mampu memberikan arahan dan mengawasi pada saat persiapan.
Koordinasi (Coordinating)
	Koordinasi adalah berbagai upaya atau tindakan yang dilakukan oleh seorang manajer untuk menghindari kekacauan, perselisihan, kesenjangan dalam kegiatan dengan cara menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan tugas dan pekerjaan bawahan dalam mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan oleh organisasi (Priyono, 2019). Pandangan ini menekankan pada keteraturan dan keselarasan dalam berbagai aktivitas yang dilakukan oleh setiap bawahan agar mengarah pada satu titik, yaitu tercapainya tujuan organisasi. Sebab keteraturan dan keselarasan yang terwujud antar bawahan akan membangun semangat persatuan dan kerjasama yang tinggi dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, kelancaran fungsi coordinating akan turut berperan serta dalam kesuksesan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sebaliknya, koordinasi yang tidak berjalan sebagaimana mestinya juga akan menjadi penyumbang besar kegagalan pencapaian tujuan (Rohman, 2017b). Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa, para tim pelayan di jemaat GKII Efata maulafa saling berkoordinasi antara anggota tim maupun dengan anggota tim lainnya. Baik itu pada saat persiapan atau latihan dan juga pada saat berlangsungnya ibadah. Namun pada saat kebaktian berlangsung yang melakukan koordinasi adalah seorang koordinator  yang bertugas. Menurut para narasumber yang diwawancarai bahwa koordinasi ini bukan hanya terjadi setiap hari minggu pada saat kebaktian atau setiap hari persiapan saja, pada kenyataanya koordinasi ini dilakukan oleh setiap koordinator kepada para pelayan yang bertugas di hari minggu nanti apakah mereka biasa melayani sesuai jawal ataukah tidak. Terkadang ada beberapa pelayan yang tidak bisa melayani sesuai jadwal dikarenakan pekerjaan atau  keadaan yang tidak sengaja. Maka peran koordinator ibadah akan menghubungi pelayan yang lain untuk bisa menggantikan peran pelayan yang tidak bisa hadir. Koordinasi ini dilakukan melalui via Whatsapp ataupun telepon kepelayan yang dituju. Dengan demikian, peneliti melihat bahwa fungsi manajemen mengenai proses koordinasi yang diterapkan pada jemaat GKII Efata Maulafa sangat baik, dapat terlihat ketika setiap pelayan saling berkoordinasi secara timbal balik untuk mengetahui apa yang akan dilakukan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dari peribadahan tersebut.
Pengawasan (Controlling)
Controling yang disebut juga pengendalian merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan tata cara pengukuran hasil kerja terhadap tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain, fungsi ini bertujuan untuk memastikan penemuan dan penerapan aktivitas (termasuk cara dan peralatan yang digunakan) di lapangan sesuai dengan yang direncanakan (Rohman, 2017a). Sama sepeti pada fungsi manajemen sebelumnya, pada fungsi pengawasan ini, peran dari seorang koordinator ibadah sangat penting untuk mengatur, mengawasi dan mengevaluasi apa yang dilakukan sudah berjalan sesuai dengan perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam sebuah peribadahan. Penanggung jawab saat peribadahan berlangsung di jemaat GKII Efata Maulafa yaitu Bapak Pendeta dan dalam melaksanakan seluruh kegiatan pelayanannya dibantu oleh wakil pendeta, sekertaris dan bendahara. 
Selesai peribadahan, maka ketua koordinasi ibadah akan menganalisis apa yang direncanakan dan apa yang sudah terjadi selama proses peribadahan melalui proses evaluasi. Menurut hasil wawancara, evaluasi biasanya dilakukan sebulan sekali dipimpin oleh Pendeta dan tim altar (Wl, singer, pemusik dll). Dalam hal ini penulis melihat bahwa terjadi kelemahan pada fungsi manajemen yang satu ini, maka dari itu penulis ingin memberikan saran kepada koordinator ibadah raya atau ketua tim altar agar dapat melakukan evaluasi disetiap akhir ibadah agar tim pelayan dapat mengetahui kesalahan ataupun dapat memberikan apresiasi kepada mereka setelah melakukan tugas dan tanggung jawab mereka.  Selain itu juga ketua tim pelayan dapat mengingatkan setiap rencana yang sudah berhasil dilakukan menjadi tolak ukur pada peribadahan selanjutnya agar tetap berjalan dengan efektif dan efisien. 
KESIMPULAN
Dari Hasil penelitian yang dilaksanakan di jemaat Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Efata Maulafa mengenai “Harmonisasi Manajemen dan Penatalayanan Musik Gereja Dalam jemaat GKII Efata Maulafa” peneliti membuat kesimpulan dari hasil observasi secara langsung dilapangan, wawancara mendalam, dan pencatatan dokumen tentang fungsi manajemen serta membandingkannya dengan teori yaitu pelayanan musik gereja di GKII Efata maulafa yang terdiri dari 29 orang dimana wl 7, singer 16 dan pemain musik 6. Namun mereka akan dibagi sesuai jadwal pelayanan mereka masing-masing, pada umumnya setiap hari minggu jumlah tim pelayan yang melayani terdiri dari 1 Wl, 3 Singer dan 4 pemusik. Meskipun dalam pelaksanaannya proses manajemen sudah terlaksana dengan baik, tetapi masih ada beberapa yang perlu diperhatikan lagi seperti pelatihan vokal bagi para singer agar lebih baik lagi dan juga proses evaluasi yang harusnya dilakukan setiap minggu bukan hanya pada setiap akhir bulan. Penulis melihat bahwa proses manajemen pelayanan musik di gereja GKII Efata ini sudah berjalan dengan sangat baik dan mencapai tujuan awal mereka yaitu untuk memuliakan nama Tuhan, walaupun mereka tiak belajar secara langsung tentang teori mengenai ilmu manajemen. Maka dari itu sesuai hasil penelitian tentang “Harmonisasi Manajemen dan Penatalayanan Musik Gereja Dalam jemaat GKII Efata Maulafa” maka ada beberapa saran yang iberikan oleh penulis diantaranya: 1) Perlu adanya pelatihan vokal bagi para singer agar lebih baik lagi, dan 2) Untuk koordinator ataupun ketua tim latar yang bertugas pada kebaktian minggu, agar setiap selesai kebaktian dilakukan evaluasi untuk melihat apa saja yang perlu diperbaiki ataupun dipertahankan dalam pelayanan.
Ucapan Terima kasih
Ucapan terimakasih ini ditunjukkan kepada Bapak Pendeta dan badan pengurus serta jemaat Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Efata Maulafa yang telah mengijinkan kepada kami  mahasiswa-mahasiswi untuk melakukan penelitian terkait dengan manajemen pelayanan musik gereja sehingga kami bisa menyelesaikan tugas kami dalam bentuk artikel. Ucapan terima kasih juga kepada Dosen pengampuh Mata Kuliah Manajemen Musik Gereja yaitu Ibu Jeny Deo Gracia Tamonob, M.Pd yang memberikan kesempatan dan kontribusi kepada mahasiswa-mahasiswi sebagai peneliti untuk melakukan observasi secara langsung dilapangan yang dijadikan sebagai pengalaman dan pengetahuan baru mengenai bagaimana proses manajemen yang terjadi dilingkungan gereja terkhususnya pada pelayan musik gereja. Ucapan terima kasih juga kepada teman-teman kelompok IV mata kuliah Manajemen Musik Gereja yang sudah bekerja sama dan bekerja keras untuk meneliti langsung ke lapangan dan menyusun penulisan artikel ini menjadi lebih baik dan memberi manfaat kepada para pembacanya.
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